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ABSTRAK 
 
Pada tahun 2015, Sungai Sosoan Sapa meluap dan membanjiri daerah di sekitar sungai. Banjir yang 
terjadi menyebabkan kerugian besar bagi warga yang terkena dampak banjir. Oleh karena itu dalam 
mengantisipasi banjir yang kemungkinan akan terjadi kelak, maka dibutuhkan data debit banjir 
maksimum dan tinggi muka air maksimum yang dapat terjadi di sungai Sosoan Sapa. 
Analisis curah hujan rencana dengan metode Log Pearson III akan digunakan untuk menghitung 
debit banjir dan tinggi muka air. Data hujan yang digunakan berasal dari pos hujan Malalyang-
Kakaskasen. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan harian maksimum dari 2008 
s/d 2017, 
Dari data yang ada kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan program HEC-HMS untuk 
mendapatkan debit puncak dan HEC-RAS untuk simulasi tinggi muka air. Hasil Simulasi menunjukan 
bahwa mulai kala ulang 5 Tahun semua penampang yang diukur sudah tidak bisa lagi menampung 
debit sungai. 
 
Kata kunci: Debit Banjir Rencana, Tinggi Muka Air, HEC-HMS, HEC-RAS 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Kota Tomohon adalah kota di Sulawesi 
Utara yang terbilang memiliki banyak anak 
sungai yang mengalir di tengah-tengah kota, 
sehingga berpotensi terjadi banjir. Banjir dapat 
merugikan banyak pihak seperti kerusakan pada 
pemukiman penduduk, saluran drainase, saluran 
irigasi, lahan pertanian dan infrastruktur umum 
seperti jalan raya. 
Sungai Sosoan Sapa adalah salah satu 
sungai yang ada di kota Tomohon. Sungai 
Sosoan Sapa mengalir melewati kelurahan 
Lahendong, kelurahan Tumatangtang dan 
kelurahan Pinaras Tomohon Selatan. Hulu sungai 
Sosoan Sapa berada di Gunung Toulangkow 
yang berada di Kelurahan Lahendong.  
Pada awal tahun 2016 sungai Sosoan Sapa 
meluap pada titik di lokasi kelurahan 
Tumatangtang. Luapan air dari Sungai Sosoan 
Sapa menyebabkan terjadinya banjir dan 
menimbulkan kerugian bagi warga yang tinggal 
di sekitar sungai. Banjir yang terjadi kala itu 
adalah banjir yang pertama kali terjadi, sehingga 
banjir di sungai Sosoan Sapa kurang diwaspadai 
oleh warga kelurahan Tumatangtang. Sejak di 
bangunnya perumahan penduduk di daerah hulu 
sungai, elevasi tinggi muka air sungai sosoan 
sapa sangat mudah naik pada saat hujan lebat. 
Pemerintah serta warga setempat belum 
memiliki informasi yang cukup terkait debit 
banjir yang ada di sungai Sosoan Sapa, yang 
dapat membantu warga mengantisipasi akan 
bencana banjir dari sungai tersebut. Oleh karena 
itu perlu dilakukan analisis terhadap besar debit 
banjir dan meninjau tinggi muka air banjir di 
sungai Sosoan Sapa. 
 
Rumusan Masalah 
Sungai Sosoan Sapa belum memiliki data 
debit banjir dan tinggi muka air, sebagai acuan 
untuk melakukan pengendalian banjir. 
 
Batasan Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada hal–hal sebagai 
berikut: 
1.  Data hujan yang digunakan adalah data hujan 
harian maksimum. 
2.  Kala ulang rencana dibatasi pada  5, 10, 25, 
50 dan 100 tahun. 
3.  Analisis dihitung dengan bantuan program 
komputer yaitu Hydrologic Engineering 
Center-The Hydrologic Modeling System 
(HEC-HMS) untuk analisis hidrologi dan 
Hydrologic Engineering Center–River 
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Analysis System (HEC-RAS) untuk analisis 
hidrolika. 
4.  Penampang melintang sungai yang ditinjau 
adalah sepanjang 100 meter ke arah hulu dan 
100 meter ke arah hilir dari titik awal 
pengukuran yang terbagi atas beberapa 
segmen di sekitar jembatan Sapa Kelurahan 
Tumatangtang. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
besaran debit banjir rencana dan tinggi muka air 
yang akan terjadi pada penampang sungai 
Sosoan Sapa di sekitar jembatan Sapa Kelurahan 
Tumatangtang sesuai kala ulang tertentu, sebagai 
acuan untuk melakukan pengendalian banjir. 
 
Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini manfaat yang 
diharapkan yaitu dapat menjadi bahan informasi 
untuk instansi terkait yang berwenang dalam 
melakukan penanggulangan masalah banjir di 
sungai Sosoan Sapa. 
 
 
LANDASAN TEORI 
 
Siklus Hidrologi 
Siklus hidrologi merupakan proses kontinyu 
dimana air bergerak dari bumi ke atmosfer dan 
kemudian kembali lagi ke bumi. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus Hidrologi. 
Sumber: Triatmodjo, 2008 
 
Air di permukaan tanah, sungai, danau dan 
laut menguap ke udara. Uap air tersebut bergerak 
dan naik ke atmosfer, yang kemudian mengalami 
kondensasi dan berubah menjadi titik-titik air 
yang berbentuk awan. Selanjutnya titik-titik air 
tersebut jatuh sebagai hujan ke permukaan laut 
dan daratan. Hujan yang jatuh sebagian tertahan 
oleh tumbuh-tumbuhan (intersepsi) dan selebih-
nya sampai ke permukaan tanah. Sebagian air 
hujan yang sampai ke permukaan tanah akan 
meresap ke dalam tanah (infiltrasi) dan sebagian 
lainnya mengalir di atas permukaan tanah (aliran 
permukaan atau surface runoff) mengisi 
cekungan tanah, danau, dan masuk ke sungai dan 
akhirnya mengalir ke laut. Air yang meresap ke 
dalam tanah sebagian mengalir ke dalam tahan 
(perkolasi) mengisi air tanah yang kemudian 
keluar sebagai mata air atau mengalir ke sungai. 
Akhirnya aliran air di sungai akan sampai ke 
laut. Proses tersebut berlangsung terus menerus 
yang disebut siklus hidrologi.  
 
Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Sungai merupakan jaringan alur–alur pada 
permukaan bumi yang terbentuk secara alamiah, 
mulai dari bentuk kecil di bagian hulu sampai 
besar di bagian hilir. Air hujan yang jatuh di atas 
permukaan bumi dalam perjalanannya sebagian 
kecil menguap dan sebagian besar mengalir 
dalam bentuk alur–alur kecil, kemudian menjadi 
alur–alur sedang seterusnya berkumpul menjadi 
satu alur besar atau utama. Dengan demikian 
dapat dikatakan sungai berfungsi menampung 
curah hujan dan mengalirkannya ke laut. 
Untuk menentukan batas DAS sangat 
diperlukan peta topografi. Peta topografi adalah 
peta yang memuat semua keterangan tentang 
suatu wilayah tertentu, baik jalan, kota, desa, 
sungai, jenis tumbuh–tumbuhan, tata guna lahan 
lengkap dengan garis–garis kontur.  
Memperhatikan keperluan untuk berbagai 
kepentingan analisis berikutnya, dan dipertim-
bangkan pula segi kepraktisan pemakaian, maka 
peta dengan skala 1:50.000 dipandang 
mencukupi. Dari peta yang dimiliki, ditetapkan 
titik–titik tertinggi di sekeliling sungai utama 
(main stream) yang dimaksudkan, masing-
masing titik tersebut dihubungkan satu dengan 
lainnya sehingga membentuk garis utuh yang 
bertemu ujung pangkalnya. Garis tersebut 
merupakan batas DAS di titik kontrol tertentu. 
 
 
Gambar 2. Beberapa Macam Bentuk DAS. 
Sumber: Sosrodarsono dan Takeda, 2003 
 
Analisis Frekuensi 
Data hidrologi adalah kumpulan keterangan 
atau fakta mengenai fenomena hidrologi, 
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fenomena hidrologi seperti: curah hujan, 
temperatur, penguapan, debit sungai dan lain 
sebagainya yang akan selalu berubah menurut 
waktu. Komponen data hidrologi dapat disusun 
dalam bentuk daftar atau tabel, Suwarno (1991). 
 
Distribusi Probabilitas 
Distribusi probabilitas atau distribusi 
peluang adalah suatu distribusi yang 
menggambarkan peluang dari sekumpulan 
variant sebagai pengganti frekuensinya. Peluang 
kumulatif dari sebuah variant adalah peluang dari 
suatu variabel acak yang mempunyai nilai sama 
atau kurang dari suatu nilai tertentu. 
Fungsi distribusi peluang yang diperguna-
kan dalam pengolahan data adalah: 
1. Distribusi Normal 
Distribusi normal atau kurva normal 
disebut juga distribusi Gauss. Distribusi 
normal mempunyai 2 parameter yaitu: 
Koefisien Kurtosis Ck ≈ 3 dan Koefisien 
SkewnessCs ≈ 0. 
𝑋 − ?̅? + 𝑘. 𝑆                         ( 1) 
2. Distribusi Log Normal dua parameter 
Distribusi log normal merupakan hasil 
transformasi dari distribusi normal. 
log 𝑋 = log 𝑋̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ + 𝑘. 𝑆𝑙𝑜𝑔                  (2) 
3. Distribusi Gumbel 
Distribusi Gumbel atau disebut juga 
distribusi ekstrem tipe I (extremetype I 
distribution). 
𝑋 = ?̅? +
𝑆
𝑆𝑛
(𝑌 − 𝑌𝑛)                     (3)  
4. Distribusi Log Pearson Tipe III 
Bentuk distribusi log pearson tipe III 
merupakan hasil transformasi dari distribusi 
pearson tipe III dengan menggantikan varian 
menjadi nilai logaritmik. 
log 𝑋 = log 𝑋̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ + 𝑘. 𝑆log 𝑋                  (4) 
 
Parameter Statistik 
Parameter statistik yang digunakan dalam 
analisis data hidrologi yaitu: rata – rata hitung 
(mean), simpangan baku (standar deviasi), 
koefisien variasi, kemencengan (koefisien 
skewness) dan koefisien kurtosis.  
 
Rata-rata Hitung 
Rata–rata hitung merupakan nilai rata–rata 
dari sekumpulan data: 
?̅? =
1
𝑛
∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1                             (5) 
Simpangan Baku 
Umumnya ukuran dispersi yang paling 
banyak digunakan adalah deviasi standar. 
Apabila penyebaran data sangat besar terhadap 
nilai rata–rata maka nilai S akan besar, tetapi 
apabila penyebaran data sangat kecil terhadap 
nilai rata–rata maka S akan kecil. 
𝑆 = √
∑ (𝑋𝑖−?̅?)2
𝑛
𝑖=1
𝑛−1
                        (6) 
Koefisien Skewness 
Kemencengan (Skewness) adalah suatu nilai 
yang menunjukkan derajat ketidaksimetrisan dari 
suatu bentuk distribusi. Pengukuran kemen-
cengan adalah mengukur seberapa besar suatu 
kurva frekuensi dari suatu distribusi tidak 
simetris atau menceng. 
𝐶𝑠 =
𝑛
(𝑛−1)(𝑛−2) .  𝑆3
∑ (𝑋𝑖 − ?̅?)
3𝑛
𝑖−1       (7) 
Koefisien Variasi 
Koefisien variasi adalah nilai perbandingan 
antara deviasi standard dengan nilai rata–rata 
hitung dari suatu distribusi. 
𝐶𝑣 =
𝑆
?̅?
                              (8) 
Koefisien Kurtosis 
Pengukuran kurtosis dimaksudkan untuk 
mengukur kemencengan dari bentuk kurva 
distribusi, yang umumnya dibandingkan dengan 
distribusi normal. 
𝐶𝑘 =
𝑛2
(𝑛−1)(𝑛−2)(𝑛−3) .𝑆4
∑ (𝑋𝑖 − ?̅?)
4𝑛
𝑖=1     (9) 
Pemilihan Tipe Distribusi  
Tipe distribusi Normal 
Cs ≈ 0 ; Ck ≈ 3 
Tipe distribusi Log Normal 
Cs ≈ 3Cv 
Tipe distribusi Gumbel 
Cs ≈ 1,139; Ck ≈ 5,4 
Bila kriteria ketiga sebaran di atas tidak 
memenuhi, kemungkinan tipe sebaran yang 
cocok adalah: Tipe distribusi Log Pearson Tipe 
III 
 
Debit Banjir Rencana 
Debit banjir rencana adalah debit 
maksimum pada suatu sungai dengan periode 
ulang tertentu. Data yang dibutuhkan untuk 
menentukan debit banjir rencana antara lain data 
curah hujan, luas catchment area dan data 
penutup lahan. Debit banjir rencana biasa 
didapatkan dengan beberapa metode.  
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Dalam penelitian ini akan digunakan metode 
empiris yaitu hidrograf satuan untuk menghitung 
besarnya debit banjir. 
 
HSS-SCS 
Hidrograf Tidak berdimensi SCS (Soil 
Consevation Services) adalah hidrograf satuan 
sintetis dimana debit dinyatakan sebagai nisbah 
debit q terhadap debit puncak qp dan waktu 
dalam nisbah waktu t terhadap waktu naik dari 
hidrograf satuan Tp. 
Jika debit puncak dan waktu keterlambatan 
dari suatu durasi hujan efektif (Lag Time) 
diketahui, maka hidrograf satuan dapat 
diestimasi dari UH sintesis SCS. 
 Lag Time (tp)  = 0,6 x Tc 
 Waktu Naik (Tp) = 
𝑡𝑟
2
 + tp 
 Time base (tb)  = 5 x Tp 
 qp   = 
𝐶𝐴
𝑇𝑝
 
Analisis Hidrolika 
Aliran dikatakan langgeng (steady) jika 
kecepatan tidak berubah selama selang waktu 
tertentu. Aliran alami umumnya bersifat tidak 
tetap, ini disebabkan karena bentuk geometris 
hidroliknya saluran, sungai–sungai di lapangan 
tidak teratur, adanya tanaman pada tebing 
saluran, adanya bangunan air, perubahan dasar 
saluran, dan lainnya.  
Komponen pada model ini digunakan untuk 
menghitung profil muka air pada kondisi aliran 
langgeng (steady). Komponen pada steady flow 
dapat memodelkan profil muka air pada kondisi 
aliran subkritis, superkritis dan sistem gabungan. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-
tahapan seperti ditunjukkan pada gambar 3. 
Bagan Alir Penelitian. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analasis Curah Hujan 
Analisis curah hujan di DAS Sapa dilakukan 
dengan menggunakan data curah hujan harian 
maksimum yang bersumber dari Balai Wilayah 
Sungai Sulawesi I dengan periode pencatatan 
tahun 2008 sampai dengan tahun 2017. Pos hujan 
yang digunakan sebanyak 1 Pos Hujan MRG 
Kakaskasen. Berikut merupakan data hujan 
harian maksimum dari tahun 2008 sampai 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 
 
Tabel 1 : Data Curah Hujan Harian Maksimum 
Tahun Curah Hujan Harian Maksimum (mm) 
MRG Kakaskasen 
2008 80 
2009 38 
2010 65 
2011 92 
2012 42 
2013 157 
2014 145 
2015 204 
2016 95 
2017 96 
Sumber: BWSS 1, 2018 
 
• Jika Cs log > 0,4 maka : 
Uji outlier tinggi, koreksi data uji outlier 
rendah, koreksi data. 
• Jika Cs log < -0,4 maka : 
Uji outlier rendah, koreks data, uji outlier 
tinggi, koreksi data. 
• Jika -0,4 < Cs log < 0,4 maka : 
Berikut ini adalah persamaan untuk 
menentukan batas tertinggi dan batas terendah 
untuk pengujian data outlier : 
• Uji outlier tinggi untuk menentukan batas 
tertinggi dari kumpulan data : 
Log Xh =𝑙𝑜𝑔𝑋̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ +  𝐾𝑛. 𝑆𝑙𝑜𝑔 
Xh = 10𝑙𝑜𝑔
𝑋ℎ
 
• Uji outlier rendah untuk menentukan batas 
terendah dari kumpulan data : 
Log Xl =𝑙𝑜𝑔𝑋̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ +  𝐾𝑛. 𝑆𝑙𝑜𝑔 
Xl = 10𝑙𝑜𝑔
𝑋𝑙
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Jika nilai Cs log > 0,4 maka nilai Kn yang 
digunakan adalah: 
Kn = (-0,62201) + ( 6,28446 𝑛
1
4) – ( 2,49835𝑛
1
2) 
+ ( 0,491436 𝑛
3
4) – (0,037911 n ) 
Jika nilai Cs log < 0,4 maka nilai Kn yang 
digunakan adalah : 
Kn = (-3,62201) + ( 6,28446 𝑛
1
4) – ( 2,49835𝑛
1
2) 
+ ( 0,491436 𝑛
3
4) – (0,037911 n ) 
Kemudian dilakukan Uji Outlier pada data 
curah hujan stasiun Paleloan. Hasil Uji Outlier 
mendapatkan bahwa data-data curah hujan 
tersebut tidak menyimpang. 
 
Penentuan Jenis Sebaran 
Penentuan jenis sebaran data akan dilakukan 
dengan cara analitis. Dalam penentuan jenis 
sebaran terdapat beberapa parameter statistik 
yang harus dihitung diantaranya Mean, Standar 
Deviasi (S), Koefisien Skewness (Cs), Koefisien 
Kurtosis (Ck), dan Koefisien Variasi (Cv). 
Sebelumnya, data akan diurutkan dari data 
dengan nilai yang paling rendah hingga data 
dengan nilai yang paling tinggi.  
 
Tabel 2 : Perhitungan Parameter Penentuan Jenis 
Sebaran 
 
 
Tabel 3 : Perhitungan Parameter Penentuan Jenis 
Sebaran (dalam Log) 
 
Mean 
Perhitungan Mean (Rata-Rata) mengguna-
kan persamaan sebagai berikut : 
X̅ =
1
n
∑ Xi
n
i=1
=
1
10
 × 2030,73 = 101,4 
log x̅̅ ̅̅ ̅̅ =
∑ log x
n
=
22,8055566
10
= 1,950971672 
 
Standar Deviasi Log (Slog) 
Perhitungan standar deviasi dalam log 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
S = √
∑ (Xi − X̅)2
n
i=1
n − 1
= √
44566,74861
10 − 1
 
= 49,9984 
 
Slog = √
∑(log x − log x̅̅ ̅̅ ̅̅ )2
n − 1
= √
0,260035388
10 − 1
= 0,243038654 
Koefisien Skewness dalam log (Cslog) 
Perhitungan koefisien skewness mengguna-
kan persamaan sebagai berikut : 
Cs =
n
(n − 1)(n − 2) .  S3
∑(Xi − X̅)
3
n
i−1
=
10
(10 − 1)(10 − 2) .  70,3693
× −709878,29 
= 0,9013124 
CSlog =
n
(n − 1)(n − 2)Slog
3 ∑(Xi − X̅)
3
n
i=1
=
10
(10 − 1)(10 − 2)0,16993
(−0,039159)
= −1,000069046 
Pengukuran Kurtosis (Ck) 
Perhitungan pengukuran Kurtosis meng-
gunakan persamaan sebagai berikut : 
Ck =
n2
(n − 1)(n − 2)(n − 3) . S4
∑(Xi − X̅)
4
n
i=1
 
=
102
(10 − 1)(10 − 2)(10 − 3) . 70,3694
× 291712468,1 = 4,9074408 
 
Koefisien Variasi (Cv) 
Perhitungan Koefisien Variasi mengguna-
kan persamaan sebagai berikut : 
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Cv =
S
X̅
=
25,76
114,727
= 0,4930809 
Penentuan Jenis Sebaran data dalam 
penelitian ini akan disajikan dalam tabel 4 
berikut : 
Tabel 4: Penentuan Jenis Sebaran 
    
 
 
 
 
 
 
 
Karena dari hasil perhitungan Cs dan Ck 
tidak memenuhi persyaratan maka digunakan 
jenis sebaran Log Pearson Type III. 
 
Tabel 5 : Curah Hujan Rencana Menggunakan 
Log Pearson III 
 
 
 
 
 
 
Pola Distribusi Hujan Jam-jaman 
Perhitungan dilakukan dengan mengalikan 
besar hujan tiap kala ulang ke tiap % distribusi 
hujan. Hasil perhitungan untuk tiap kala ulang 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 6: Distribusi Hujan Rencana Tiap Kala 
Ulang  
 
Perhitungan nilai SCS Curve Number 
Tabel 7 : Perhitungan Nilai CN Rata-rata  
DAS Sapa 
 
Nilai CN rata-rata untuk DAS Roong adalah 
76,84188. 
 
Analisis Debit Banjir Rencana 
Pertama, akan dihitung asumsi lag time awal 
dari DAS Roong dengan data parameter DAS 
sebagai berikut: 
 
L = 4,6675 km 
𝑆 = 0,96m/m 
n = 0,076 
 
Perhitungan dilakukan dengan persamaan 
berikut: 
 
Tc   =
0,606(L. n)0,467
S0,234
 
 =
0,606(16,9 .  0,076)0,467
0,960,234
= 1,202367 jam 
Tl   = 0,6 . Tc 
= 0,6 . 1,202367 = 0,72142 jam 
 
Kalibrasi Parameter HSS-SCS 
Kalibrasi merupakan suatu proses dimana 
nilai hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai 
hasil observasi lapangan. Kalibrasi Parameter 
HSS SCS perlu dilakukan untuk mencari nilai 
parameter-parameter yang ada dengan 
membandingkan hasil simulasi HEC–HMS 
dengan data debit terukur. 
Kalibrasi dilakukan pada DAS Lokasi 
penelitian dengan data debit terukur hasil 
perhitungan. 
Pertama, data hujan dan data debit 
dimasukkan ke komponen time series data. Data 
hujan dan data debit yang digunakan adalah data 
tahun 2011, Data debit yang digunakan adalah 
data debit perbandingan sungai talawaan dengan 
menggunakan metode analisa regional. 
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Nilai Parameter terkalibrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Parameter Hasil Kalibrasi DAS 
Sungai Sosoan Sapa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Debit Hasil Perhitungan dan 
Debit Terukur 
Dengan data hujan rencana jam-jaman  yang 
telah dihitung maka diperoleh hasil simulasi 
program HEC-HMS, sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Hasil Summary Result  
Kala Ulang 5 Tahun 
 
 
 
Gambar 7. Hasil Summary Result  
Kala Ulang 10 Tahun 
 
 
Gambar 8. Hasil Summary Result  
Kala Ulang 25 Tahun 
 
 
Gambar 9. Hasil Summary Result  
Kala Ulang 50 Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Hasil Summary Result  
Kala Ulang 100 Tahun 
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Simulasi HEC-RAS 
Perhitungan dan pembacaan untuk data-data 
yang diperlukan program sudah selesai. 
Diketahui bahwa debit masuk yang mengalir 
pada kala ulang 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 
tahun, 100 tahun adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 8: Nilai Debit pada tiap Kala Ulang 
Tr (Tahun) Debit ( m^3/det) 
5 11,4 
10 19,8 
25 21,7 
50 25,1 
100 27,9 
 
Kemudian debit yang sudah didapat 
dimasukkan kedalam program pada jendela 
masukan data aliran langgeng. 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Pengisian Data Debit 
 
 
 
 
Gambar 12. Memasukkan Data Potongan 
Melintang 
Hasil Simulasi Tinggi Muka Air dengan 
Program HEC-RAS 
Analisis hidrolika menggunakan program 
komputer HEC-RAS dilakukan dengan data 
masukan yaitu data debit puncak dari 
perhitungan HSS SCS yang diolah menggunakan 
program computer HEC-HMS, dan data 
penampang sungai serta koefisien kekasaran 
saluran (nilai n Manning). Hasil Simulasi tinggi 
muka air menunjukkan pada kala ulang 5 tahun, 
10 tahun, 25 tahun, 50 tahun, 100 tahun, terjadi 
luapan pada semua titik. 
 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan, besaran 
hujan dengan kala ulang yang panjang 
menghasilkan debit puncak yang besar. Hal ini 
dapat dipengarui oleh berbagai faktor dalam 
DAS Sapa yaitu koefisien penutup lahan, lag 
time, dan koefisien n dalam perhitungan 
menggunakan HSS SCS. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada 
semua penampang sungai Sosoan Sapa yang di 
ukur, sudah tidak mampu menampung debit 
sungai tersebut mulai kala ulang 5 Tahun. 
 
Saran 
Perlu dibuatkan tinggi dinding penampang 
saluran setinggi 2 sampai 4 meter pada daerah 
penampang sungai yang di ukur agar tidak terjadi 
luapan, perlu juga untuk mengeruk endapan 
sungai agar tidak terjadi pendangkalan dan juga 
perlu menjaga kebersihan sungai dari sampah. 
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